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ABSTRAK

Analisis usaha ternak itik ini digunakan untuk mengetahui apakah usaha tani
yang dijalankan menguntungkan atau tidak dan layak untuk dikembangkan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis usaha penambahan
fermentasi batang pisang dalam ransum itik lokal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan pakan yang
diberikan adalah sebagai berikut : PO : tanpa adanya penambahan batang pisang
fermentasi dalam ransum (kontrol), P1 : penambahan fermentasi batang pisang
10% dan ransum 90 %, P2 : penambahan fermentasi batang pisang 20 % dan
ransum 80 %, P3 : penambahan fermentasi batang pisang 30 % dan ransum 70
%.Parameter yang diamati adalah biaya produksi, analisa laba-rugi, analisa B/C
Ratio, hasil produksi, dan break event point (BEP). Hasil penelitian ini
menunjukkan biaya produksi tertinggi adalah pada perlakuan PO sebesar
Rp.542.007, analisa laba-rugi tertinggi adalah pada perlakuan P3 sebesar
Rp.186.170, nilai analisa b/c ratio tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 1,37, hasil
produksi dari penjualan itik tertinggi pada perlakuan PO sebesar Rp.687.575, nilai
break event point (produksi) tertinggi pada perlakuan PO sebesar 15,457 dan nilai
break event point (harga) tertinngi pada perlakuan P1 sebesar Rp.27.772,80. Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa penamabahan fermentasi batang pisang pada
campuran ransum pada Perlakuan P3 menghasilkan jumlah penjualan itik tetinggi.

Kata kunci : Analisa Usaha, Itik, Fermentasi Batang Pisang.



ABSTRACT

This duck business analysis is used to find out whether the farming business
that is run is profitable or not and is feasible to be developed. The purpose of this
study was to determine the business analysis of adding banana stem fermentation
in local duck rations. The method used in this study is a completely randomized
design (CRD). The treatment of feed given is as follows: P0O: without the addition
banana stem fermentation in ration (control), P1: addition of 10% banana stem
fermentation and 90% ration, P2: addition of 20% banana stem fermentation and
80% ration, P3: addition of 30% banana stem fermentation and 70% ration. The
parameters observed were production costs, profit-loss analysis, B / C Ratio
analysis, production results, and break event points (BEP). The results of this
study indicate that the highest production cost is PO treatment at Rp.542,007, the
highest profit and loss analysis is at P3 treatment at Rp.186.170, the highest b / ¢
ratio analysis value at P3 treatment is 1.37, production results from duck sales
the highest in the PO treatment was Rp.687,575, the highest break event point
(production) value in the PO treatment was 15.457 and the highest break event
point (price) in the P1 treatment was Rp.27,772.80. From the results of this study
note that the addition of banana stem fermentation in the ration mixture in the P3
Treatment resulted in the highest number of duck sales.

Keywords: Business Analysis, Duck, Banana Stem Fermentation.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada dasarnya pemeliharaan itik sudah sejak lama dilakukan oleh
masyarakat pedesaan. Bagi mereka itik merupakan sumber mata pencarian sehari-
hari. Biasanya, mereka memelihara itik dengan sistem gembala. Sistem
pemeliharaan memang masih sederhana. Namun dari telur dan daging yang
dihasilkan oleh itik peliharaannya, para peternak di pedesaan mampu memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Itik telah menjadi salah satu pilihan usaha
penyediaan telur dan daging sehingga dapat dijadikan ternak andalan.

Daging itik masih menjadi produk utama dari usaha ternak itik. Sampai
saat ini daging itik banyak dimanfaatkan sebagai salah satu sumber protein karna
harganya murah. Tingginya permintaan produk itik membuat sebagian masyarakat
ingin terjun dalam bisnis itik. Saat ini bisnis atau usaha ternak itik telah
berkembang pesat tidak hanya dipedesaan, tetapi juga diperkotaan. Pada
umumnya usaha yang terintegrasi masih mendominasi bisnis itik di Indonesia dan
sebagian besar masih dilakukan dalam skala kecil dan menengah.

Keberhasilan usaha dibidang produksi sangat tergantung pada sumber
daya lahan dan lingkungan yang mendukung, seperti air dan bahan pakan alami.
Tidak hanya itu diperlukan keuletan dan ketekunan serta selalu siap belajar dari
informasi-informasi yang berkembnag dari waktu ke waktu. Daging itik memang
tidak sepopuler daging ayam hal ini terlihat pangsa pasar daging itik masih berada
diabawah daging ayam, terutama ayam broiler. Namun, seiring dengan
perkembangan kebutuhan masyarakat akan protein hewani maka daging itik mulai

dilirik oleh masyarakat sebagai salah satu sumber protein hewani. Sebagian



masyarakat beranggapan bahwa daging itik memiliki cita rasa yang berbeda
dengan daging ayam.

Pemberian batang pisang fermentasi yang dilakukan pada ternak itik lokal
bertujuan untuk mengurangi biaya pengeluaran pembelian pakan dengan tidak
mengabaikan kualitas daging itik yang dihasilkan. Itulah yang melatar belakangi
penelitian dengan penambahan fermentasi batang pisang pada ramsum itik dengan
tidak mengabaikan kualitas daging itik itu sendiri.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diteliti yaitu :
1. Bagaimana cara analisa usaha ternak itik lokal (anas sp) yang di beri
fermentasi batang pisang?
2. Seberapa besar pendapatan peternak itik lokal (anas sp) yang di beri
fermentasi batang pisang?
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa usaha itik lokal dengan
penambahan fermentasi batang pisang.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah penambahan batang pisang fermentasi dapat
menekan biaya pakan dan dapat meningkatkan pendapat peternak pada usaha

pemeliharaan itik lokal.



Manfaat Penelitian
Sebagai sumber informasi tentang penambahan fermentasi batang pisang
pada ransum basal yang digunkan pada penelitian.
Sebagai pengganti pakan pabrikan yang mudah dan murah didapat serta
ekonomis dari segi modal.
Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana Peternakan

Fakultas Sains Dan Teknologi di Universitas Pembangunan Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA
Itik (Anas sp)

Beberapa itik yang dipelihara di Indonesia, pemberian namanya
disesuaikan dengan daerah asalnya, seperti itik Mojosari, itik Tegal, itik Bali, dan
sebagainya (Setioko et al., 1994). Ciri fisik itik lokal adalah postur tubuh tegak
bagaikan botol, langsing, aktif dan kuat berjalan. Kepalanya kecil, matanya terang
dan letaknya agak di bagian atas dari kepala. Sayap tertutup rapat pada badan dan
ujung bulu sayap terdapat di atas pangkal ekor. Kaki berdiri tegak dan agak
pendek, warna bulu beragam yang terbanyak adalah coklat muda bercampur
coklat kemerahan (brajangan) disamping warna lain, tetapi ada pula yang
berwarna putih bersih, putih kekuningan, abu-abu dan hitam. Itik jantan biasanya
berwarna lebih tua dibandingkan dengan warna itik betina, kecuali itik yang
berwarna putih, jantan dan betina berwarna sama (Rasyaf, 1982).

Itik adalah unggas air penghasil daging yang potensial di samping ayam.
Kelebihan ternak itik yaitu lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan dengan
ayam ras sehingga risiko dalam proses pemeliharaannya lebih ringan sehingga
dalam penanganan penyakit lebih mudah (Arianti dan Arsyadi, 2009). Periode
pemeliharaan itik tipe petelur terdiri dari periode starter umur O - 8 minggu,
grower saat berumur 9 - 20 minggu dan layer setelah 20 minggu sedangkan
periode pemeliharaan itik tipe pedaging adalah periode starter (0 - 3 minggu), 4
grower/finisher (4 - 10 minggu) .

Ransum dan Kebutuhan Nutrien Itik pada Umumnya Ransum adalah
campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik yang diberikan kepada

ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrien yang diperlukan untuk pertumbuhan,



perkembangan dan reproduksi. Jumlah nutrien yang dibutuhkan ternak harus
tercukupi agar pertumbuhan dan produksi maksimal (Suprijatna et al., 2005).
Ransum seimbang merupakan ransum yang mengandung nutrien yang cukup
untuk kesehatan, pertumbuhan dan produksi. Kualitas ransum yang baik dapat
dinyatakan dari kandungan nutrien dan keseimbangannya. Ransum berkualitas
baik mampu mendukung proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh ternak
dan berlangsung secara sempurna, sehingga ternak dapat memberikan hasil akhir
berupa daging sesuai dengan harapan (Ichwan, 2003).

Penyusunan ransum itik sama halnya dengan ayam harus memperhatikan
imbangan antara energi dan protein. Energi metabolis (kkal/kg) dalam ransum
dapat mempengaruhi kebutuhan protein. Semakin tinggi energi metabolis maka
semakin tinggi pula persentase protein yang dibutuhkan. Kebutuhan energi untuk
itik periode starter (umur 0 - 2 minggu) yaitu 2.900 kkal/kg, itik periode grower
(umur 2 — 7 minggu) yaitu 3.000 kkal/kg, dan itik periode finisher/bibit yaitu
2.900 kkal/kg (NRC, 1994). Protein merupakan gabungan asam-asam amino
melalui ikatan peptida, yaitu suatu ikatan antara gugus amino (NH2) dari suatu
asam amino dengan gugus karboksil dari asam amino yang lain, dengan
membebaskan satu molekul air (H20) (Zulfanita, 2011). Asam amino yang ada
dalam tubuh terdiri atas asam amino esensial dan asam amino non esensial, asam
amino yang banyak 6 dimanfaatkan oleh tubuh adalah asam amino esensial

(Widodo, 2002).



Batang Pisang

Batang pisang merupakan salah satu limbah pertanian/perkebunan yang
dihasilkan dari tanaman pisang yang telah dipanen yang dapat dijadikan sebagai
bahan pakan alternatif. Kandungan nilai gizi dari batang pisang yaitu bahan kering
8,62%, protein kasar 4,81%, lemak kasar 14,23%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BETN) 30,11%, total abu 23,12%, serat kasar 27,73%, selulosa 26,.6%,
hemiselulosa 20,34%, dan lignin 9,92%. Tingginya kandungan lignin pada bahan
pakan seperti pada batang pisang akan berpengaruh terhadap kerja enzim mikroba
dalam mencerna zat-zat makanan di dalam rumen, Lignin berperan memperkuat
struktur dinding sel dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa yang sulit dicerna
oleh mikroba rumen (Hasrida, 2011).

Pengolahan pada batang pisang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kandungan gizi, kecernaan, dan palatabilitasnya. Pengolahan batang pisang juga
akan memperlama daya simpannya sebagai bahan pakan alternatif (Sutardi, 1980).
Kadar air yang tinggi pada batang pisang dapat menyebabkan cepat mengalami
pembusukan dan kerusakan sehingga dalam pemberiannya harus segar dan cepat.
Salah satu solusi menyediakan pakan ternak yang kontinyu sepanjang tahun
dengan memanfaatkan limbah tanaman pisang yang berupa batangnya untuk
diawetkan menjadi silase. Dalam penelitian (Dhalika dkk., 2011) menyatakan
bahwa untuk mengurangi kandungan kadar air pada batang pisang sebelum diolah
lebih lanjut terlebih dahulu dilakukan pelayuan dengan cara di berdirikan dengan
penopang ataukah dicincang + 3 cm selama 24 — 48 jam dibawah sinar matahari.

Tingginya serat kasar pada batang pisang yang merupakan karbohidrat

tidak terlarut (selulosa) dan BETN-nya yang rendah dimana karbohidrat mudah



larutnya rendah sehingga merupakan penghambat dalam memperoleh kualitas
silase yang baik. Untuk itu perlu diupayakan peningkatan kandungan karbohidrat
mudah larut pada batang pisang yang akan dibuat silase. Penambahan akselerator
seperti dedak padi yang memiliki kandungan nutrient menurut yaitu SK 11,6%;
PK 13,8%; BETN 48,7%, molases (SK 10%; PK 5,4%; BETN 74%) dan menurut
(Makfoeld .1982) tepung gaplek memiliki kandungan nutrien (SK 3,5%; PK
1,5%; BETN 76,3%) diharapkan dapat mengoptimalkan kerja bakteri asam laktat
sehingga dapat meningkatkan kualitas silase.
Effective Mikroorganism 4 (EM4)

Effective Mikroorganism 4 (EM4) Salah satu feed additife yang dapat
digunakan adalah probiotik cair Effective Microorganism 4 ( EM4). Probiotik cair
EM4 yang digunakan berisikan mikroba pengurai dimana didalamnya terkandung
bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas spp), bakteri asam laktat (Lactobasillus
spp), Yyeast (Saccharomyces spp) dan lain-lain yang diharapkan dapat
mengoptimalkan proses pencernaan yang terjadi di dalam saluran pencernaan
domba (Kukuh, 2010).

Manfaat probiotik sebagai bahan aktif ditunjukkan dengan meningkatkan
ketersediaan lemak dan protein bagi ternak, disamping itu probiotik juga
meningkatkan kandungan vitamin B kompleks melalui fermentasi makanan
(Samadi, 2007).

Faktor-faktor fermentasi antara lain yaitu pH, waktu, kandungan oksigen,
suhu, dan mikroorganisme (Juwita, 2012). Beragamnya mikroorganisme pada
EM4 menyebabkan pH untuk menumbuhkan mikroorganisme menjadi berbeda

dan waktu fermentasi bervariasi menurut spesies dan kondisi pertumbuhannya.



Menurut Fajarudin et al., (2014), waktu fermentasi yang semakin lama akan
mengakibatkan penurunan kadar air bahan, penurunan kadar air bahan tersebut
menyebabkan kadar serat kasar semakin terkonsentrasi sehingga kadar serat akan
semakin tinggi.

Lama waktu fermentasi maka akan menyebabkan kadar keasaman semakin
tinggi sehingga pH akan semakin menurun, dengan pH yang semakin rendah
maka mikroorganisme pada EM4 tidak akan bekerja secara optimal. Penggunaan
pH yang tinggi dapat membuat beberapa mikroorganisme tidak tumbuh dengan
baik karena menurut Tamime dan Robinson (2007) tumbuh optimal Lactobacillus
ssp. adalah pada pH 5,2-5,8 dan menurut Juwita (2012) Saccharomyces spp.
tumbuh pada pH 4,0-4,5.

Beberapa peneliti melaporkan adanya perubahan komposisi zat-zat
makanan dalam substrat melalui fermentasi dengan menggunakan Effective
Microorganism 4 (EM4). Mikroorganisme alami yang terdapat dalam EM4
bersifat fermentasi (peragian) dan sintetik, terdiri dari lima kelompok
mikroorganisme dari golongan ragi, Lactobacillus, jamur fermentasi, bakteri
fotosintetik, dan Actinomycetes. Effective Microorganism 4 (EM4) adalah
campuran dari berbagai mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
inokulum dalam meningkatkan kualitas pakan. Penambahan EM4 sebanyak 10%
(v/b) pada substrat mampu menurunkan kadar serat bahan (Sandi & Saputra,
2012). Hasil penelitian Winedar (2006), penggunaan pakan yang difermentasi

dengan EM4 menyebabkan peningkatan daya cerna dan kandungan protein.



Biaya Produksi

Biaya adalah nilai dari semua pengorbanan ekonomis yaitu semua hal
yang harus dikeluarkan untuk membuat suatu produk tidak dapat dihindarkan,
namun dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilkan suatu produk
(Cyrilla dan Ismail, 1998). Biaya produksi adalah segala sesuatu yang di
investasikan baik berupa uang tanah dan bangunan, tenaga kerja serta aset-aset
lain yang diperlukan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu produk
tertentu. Besaran biaya yang dikeluarkan selama proses produksi akan menjadi
acuan dalam penentuan haraga pokok penjualan dan pengaruh kelayakan usaha
(Sutama dan Budiarsana, 2009).

Biaya produksi dibagi menjadi dua bagian yaitu biaya tetap (fixed cost)
dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap merupakan biaya investasi yang
besarnya tidak pernah berubah meskipun perolehan hasil produksi berubah. Biaya
tetap ini terdiri dari sewa lahan, bangunan kandang dan peralatan. Biaya variabel
jumlahnya dapat berubah sesuai hasil produksi atau sesuai harga dipasaran pada
waktu itu. Biaya variabel meliputi DOD / bakalan, pakan, tenaga kerja dan bunga

modal / bunga bank jika meminjam bunga bank (Sudarmono dan Sugeng, 2003).

Analisa Laba-Rugi
Keuntungan merupakan pengurangan antara total penerimaan usaha
dengan total biaya yang dikeluarkan oleh usaha peternakan (Kusumastuti, 2012).
Keuntungan adalah tujuan setiap usaha. Keuntungan dapat dicapai jika
pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada jumlah

pengeluarannya (Umar, 1999). Bila keuntungan dari suatu usaha semankin
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meningkat, maka secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau
ditingkatkan. Suatu usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya dapat
digunakan untuk memenuhi sewa pembayaran sarana produksi, sarana tranportasi,
administrasi, upah tenaga kerja dan jasa lain yang digunakan pada usaha (Riyanto,
2001).

Prinsip perhitungan laba-rugi yaitu memperhitungkan kas masuk dan
keluar. Komponen-komponen ysng diperhitungkan dalam perhitungan laba-rugi
meliputi pendapatan, pengeluaran/ biaya (tetap dan variabel). Untuk memperoleh
angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian, yang harus dilakukan
adalah pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya adalah agar peternak atau
pengusaha dapat mengadakan evaluasi terhadap bidang usaha (Mutidjo, 1992).
Analisa laba-rugi dapat dirumuskan sebagai berikut :

m=TR—-TC
Keterangan ~ m : keuntungan (Benefit)
TR : Penerimaan Total (Total Revenue)
TC : Biaya Total ( Total Cost)
Analisa B/C Ratio (Benefit cost ratio)

Analisa B/C ratio adalah perbandingan antara pendapatan (benefit) dengan
biaya (cost) yang telah dihitung nilai sekrangnya. B/C ratio merupakan rasio
antara penerimaan dengan biaya. Analisa B/C ratio digunakan untuk mengetahui
berapa besar penerimaan yang akan diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan
oleh petani ternak dalam kegiatan usaha pemeliharaan itik lokal. Perhitungan B/C

ratio dilakukan dengan rumus menurut (Gittinger, 1986) sebagai berikut :
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B/C Ratio = TR/TC
Keterangan : B/C : Timbangan penerimaan dan biaya
TR : Total penerimaan ( Total Revenue)
TC : Total Biaya (Total Cost)

Untuk melakukan analisi benefit cost ratio terhadap lebih dari satu
alternatif, harus dilakukan dengan cara incremental seperti pada analisis rate of
return. Prosedur incremental dari rate of return dapat digunakan pada benefit cost
ratio. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai B/C yang diperoleh
apabila nilai net B/C ratio > 1 menunjukan bahwa kegiatan usaha tersebut layak
untuk dilaksanakan sedangkan apabila nilainya < 1 maka kegiatan tersebut tidak
layak untuk dilanjutkan (Kusumastuti,2012). Apabila nilai B/C ratio > 1 maka

usaha tersebut memperoleh keuntungan yang diterima peternak semankin besar.

Hasil Produksi (Pendapatan)

Pendapatan adalah seluruh penerimaan uang yang diperoleh dari penjualan
produk suatu kegiatan usaha. Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk dan produk
lainnya merupakan komponen pendapatan (Sutama dan Budiarsana, 2009).
Pendapatan juga diartikan sebagai seluruh pendapatn yang diperoleh dalam suatu
usaha. Pendapatan dapat berupa pendapatan utama, seperti hasil penjualan itik
dari kegiatan usaha budidaya itik dan pendapatan berupa hasil ikutan (by product),
misalnya pupuk kandang (Sudarmono dan Sugeng, 2003).

Analisa pendapatan mempunyai dua tujuan yaitu menggambarkan keadaan
sekarang suatu kegiatan usaha dan menggambarkan keadaan yang akan datang

dari perencanaan atau tindakan.
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Break Event Point (BEP)

Break Event Point (BEP) merupakan suatu alat pengukur usaha dimana
pada suatu titik waktu tertentu dengan nilai produksi tertentu terdapat
keseimbangan antara biaya usaha keseluruhan dengan penerimaan usaha. BEP
adalah teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya
variabel, keuntungan dan volume kegiatan. BEP juga merupakan titik impas usaha
(Soepranianondo dkk, 2013).

Nilai BEP dapat diketahui pada tingkat produksi dan harga berapa suatu
usaha tidak memberikan keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian
(Soepranianondo dkk, 2013). Menurut Soepranianondo dkk (2013), BEP dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

. TC
BEP (Produksi) = m

TC
BEP (Harga) = 6

Keterangan: TC = Total Cost (Rp)
PQ  =HargaJual (Rp)

Q = Produksi (Rp)
Atau dengan rumus sebagai berikut :

.. Total Biaya Produksi
BEP (Produksi) =

Harga Jual

Total Biaya Produksi
Total Produksi

BEP (Harga) =
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MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 8 minggu di mulai pada tanggal 1
Maret — 1 Mei 2019 di Klambir V, Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli
Serdang.
Bahan dan alat penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor DOD (Day Old
Duck), dan ransum batang pisang fermentasi. Ransum disusun dengan Energi
Metabolisme (EM) 2700 - 3000 kkal/kg dan protein kasar 17 — 22 %. Secara rinci
komposisi dan keadaan nutrisinya disajikan pada tabel 1. Perlengkapan lain yang
digunakan yaitu kandang box (kotak) yang diisi 4 ekor itik, termometer untuk
mengukur suhu dan kelembaban didalam dan luar kandang. Timbangan digital
kapasitas 3kg untuk menimbang ransum dan sisa ransum serta menimbang bobot
badan itik.

Tabel 1. Komposisi ransum yang diberikan pada itik pada saat penelitian

Bahan Pakan/Nutrien Penggunaan
Tepung Ikan* 21,0
Jagung Giling* 23,0
Dedak Halus* 24,5
Molases* 13,0
Mineral* 0,5
Ampas Tahu* 18,0
Jumlah 100,0
EM (kkal/kg)** 2864,5
PK%** 21,1
LK%** 6,5
Ket:

*Sumber NRC, 1994
**Hasil Perhitungan
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Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan cara observasi secara langsung di
lokasi penelitian mulai dari proses pemberian pakan, pembersihan kandang,
pengolahan pakan itik, penimbangan itik, survey harga itik dipasar.

Perlakuan pemberian pakan yang diberikan adalah sebagai berikut
PO : tanpa batang pisang fermentasi (kontrol)
P1 : Ransum Basal + Batang pisang fermentasi 10%
P2 : Ransum Basal + Batang pisang fermentasi 20%
P3 : Ransum Basal + Batang pisang fermentasi 30%

Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menganalisa aspek finansial
kelayakan usaha ternak itik lokal dengan penambahan fermentasi batang pisang.
Pada analisa kuantitatif dilakukan perhitungan aspek finansial yang meliputi biaya
produksi analisa laba-rugi, analisa B/C ratio dan pendapatan. Data dan informasi
yang diperoleh diolah secara manual dengan menggunakan kalkulator maupun
menggunakan program microsoft office excel 2010, kemudian hasilnya dijelaskan

secara deskriptif.



15

PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Kandang

Persiapan kandang dilakukan dengan cara pemberian kandang, pembuatan
petak kandang, pengapuran dan fumigasi dengan menyemprotkan formalin.
Selanjutnya setiap 4 ekor itik ditempatkan dalam kandang baterey dengan ukuran
150 cm x 150 cm x 45 cm yang dilengkapi dengan tempat ransum bersekat dan
tempat minum.

Persiapan Ternak

Penelitian menggunakan 80 ekor DOD (Day Old Duck). DOD yang dibeli
dari poultry shop. DOD yang baru datang diberi minum air gula untuk mengganti
energi DOD yang hilang. Setelah DOD datang, dilakukan penimbangan bobot
badan untuk mengetahui bobot badan awal DOD.

Pembuatan Fermentasi Batang Pisang

Pembuatan fermentasi batang pisang dilakukan dengan cara memotong
batang pisang kira-kira 1 cm. Selanjutnya siapkan ember lalu masukkan gula dan
SOC kedalam air 1 liter, aduk rata diamkan lebih kurang 15 menit. Disisi lain
campurkan bahan utama yaitu batang pisang, ampas tahu, bekatul, kedalam wadah
yang besar. Kemudian masukkan lagi larutan itu kedalam air 10 liter lalau
siramkan secara merata kedalam campuran pakan dan wadah besar, kemudian
sebagai tambahan taburkan garam dan aduk terus menerus sehingga semua
tercampur rata. Masukkan pakan tersebut kedalam drum plastik lalu tutup rapat
dengan tujuan agar kedap udara selama kurang lebih 3 hari untuk pembuatan

perlakuan disesuaikan dengan konsentrasi masing-masing perlakuan.



Parameter yang di amati

Pendataan biaya Produksi (biaya tetap dan variabal)
TC=FC+VC

Keterangan: TC = Total Cost/biaya total
FC= Fixed Cost/biaya tetap
VC= Variabel cost/biaya variabel
. Analisa keuntungan (laba/rugi)

H=TR-TC

Keterangan : TR = Total revenue /penerimaan total
TC = Total Cost /biaya total
. Analisa B/C ratio (benefit cost ratio)

B/C Ratio=TR/TC

Keterangan : B/C= Timbangan penerimaan dan biaya
TR = Total Revenue (total penerimaan)
TC=Total Cost (total biaya)
. Analisa Break Event Point (BEP)

a. Titik impas produksi

TC
Titik impas produksi) = —

PQ

Keterangan : TC = Total Cost (Rp)
PQ =HargaJual (Rp)

b. Titik impas harga

TC
Titik impas harga = E

Keterangan : TC = Total Cost (Rp)
Q = Produksi (Rp)

16
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HASIL PENELITIAN
Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rekapitulasi hasil analisa usaha meliputi Biaya produksi, Analisa laba-
rugi, Analisa B/C ratio, Hasil produksi (Pendapatan) dan Break Event Point pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisa Usaha Meliputi Biaya Produksi, Analisa
Laba-Rugi, Analisa B/C Ratio, Hasil Produksi dan Break Event Point

Perlakuan Biaya Analisa  Analisa Hasil Break Event Point
Produksi Laba- B/C Produksi (BEP)

(Rp) Rugi Ratio (Rp) Unit Harga

(Rp) (Rp) (Gram) (Rp)

PO 541.007,- 146.568,- 1,27 687.575,- 15.457 27.539,17
P1 516.916,- 133.034,- 1,25 649.950,- 14.769 27.836,07
P2 521.491,- 150.859,- 1,28 672.350,- 14.899 27.146,85
P3 504.391,- 181.434,- 1,35 685.825,- 14.441 25.740,80

Biaya Produksi
Biaya Tetap
Biaya tetap atau fixed cost merupakan biaya yang dikeluarkan untuk suatu
usaha dimana besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya suatu produksi.
Biaya tetap dalam usaha ternak meliputi biaya pengadaan kandang dan pembelian
peralatan kandang. Biaya tetap diperhitungkan berdasarkan nilai depresiasi atau

penyusutan.

a. Biaya Kandang dan Peralatan

Biaya total yang dikeluarkan untuk pembuatan kandang diperhitungkan
berdasarkan biaya pembuatan kandang, dan pembelian peralatan-peralatan
kandang sehingga diperoleh biaya kandang dan peralatan selama penelitian. Biaya
pengeluaran untuk pembuatan kandang sebesar Rp.1.750.000,- dengan perkiraan

ketahanan penggunaan kandang selama 5 tahun, dan biaya yang dikeluarkan
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dalam pembelian peralatan kandang sebesar Rp.410.000,-.dengan perkiraan

ketahanan penggunaan peralatan kandang selama 20 bulan.

Biaya pembuatan kandang setiap perlakuan yaitu sebesar Rp.437.500,- dan
memiliki ketahanan selama 60 bulan (5 tahun ) yang di mana setiap periode nya
selama 2 bulan. Biaya penyusutan untuk kandang setiap perlakuan ialah sebesar

Rp.14.583,-/periode/perlakuan.

Biaya pengeluaran peralatan setiap perlakuan yaitu sebesar Rp.102.250,-
dan memiliki ketahanan selama 20 bulan yang di mana setiap periode nya selama
2 bulan. Biaya penyusutan untuk peralatan setiap perlakuan nya ialah sebesar

Rp.10.395,-/periode/perlakuan.

Biaya Variabel

Biaya tidak tetap atau biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya
tergantung pada skala produksi atau harga pasar pada waktu itu. Biaya variabel
dalam usaha peternakan meliputi, biaya pembelian bakalan, pakan, obat-obatan,
listrik dan transportasi.

a. Biaya Bakalan

Biaya bakalan adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bakalan
DOD sebanyak 80 ekor. Harga DOD Rp.5.300 / ekor, sehingga total biaya yang

dikeluarkan dalam pembelian bakalan DOD sebesar Rp.424.000.

b. Biaya Pakan

Biaya pengeluaran yang digunakan untuk pembelian pakan diperoleh dari
perkalian pakan yang dikonsumsi itik selama penelitian dengan harga pakan

perkilogramnya sehingga dapat diketahui jumlah biaya pakan yang dikonsumsi
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itik selama dilakukan penelitian. Biaya pakan untuk setiap perlakuan dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Pakan Itik (Rp) umur 0 — 8 Minggu

Perlakuan Jumlah Pakan (Kg) Harga/ Kg (Rp) Total

PO 92,9 4.010 372.529,00
P1 93,1 3.748 349.003,00
P2 93,3 3.789 353.513,00
P3 93,5 3.598 336.413,00

c. Biaya Obat-obatan

Biaya obat-obatan yang digunakan selama penelitian adalah vaksin dan
vitamin. Harga pembelian vitamin Anavit adalah Rp.15.000/80 ¢/80 ekor, harga
vaksin tetes Rp. 25.000, sehingga total harga vitamin yang digunakan selama
penelitian dalam pemeliharaan itik Rp.40.000,00 pada 4 perlakuan yang di mana

biaya Obat-obatan setiap perlakuan nya sebesar Rp.10.000 /periode/perlakuan.

d. Biaya Listrik

Biaya listrik yang dikeluarkan selama penelitian ini baik untuk lampu dan
air adalah sebesar Rp.48.000 atau selama 2 bulan pelaksanaan penelitian pada 4
perlakuan yang di mana biaya setiap perlakuan nya sebesar Rp.12.000

/periode/perlakuan.
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e. Biaya Tranportasi

Biaya transportasi yang dikeluarkan selama penelitian ini baik pada saat
pembelian bibit, transpotasi pembelian peralatan hingga biaya transpotasi
penjualan adalah sebesar Rp.60.000 atau selama 2 bulan pelaksanaan penelitian
pada 4 perlakuan yang di mana biaya setiap perlakuan nya sebesar Rp.15.000

/periode/perlakuan.

Analisa Laba-Rugi (Keuntungan — Kerugian)

Analisa laba-rugi merupakan selisih antara total penerimaan dengan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama peneltian dalam proses produksi usaha
peternakan. Laba bersih usaha ternak adalah hasil manajemen ternak dalam
pelaksanaan usaha ternak itik. Hasil analisa laba-rugi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisa Laba-Rugi Tiap Perlakuan Selama Penelitian (Rp).

Perlakuan total total biaya laba (Rp) B/C Ratio
Penerimaan  produksi
(Rp) (Rp)
PO 687.575 541.007 146.568,00 1,27
P1 649.950 516.916 133.034,00 1,25
P2 672.350 521.491 150.859,00 1,28
P3 685.825 504.391 181.434,00 1,35

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keuntungan paling terendah di
dapat pada perlakuan P1 sebesar Rp.133.034,00, kemudian perlakuan PO sebesar
Rp.146.568,00, selanjutnya diikuti perlakuan P2 sebesar Rp.150.859,00 dan

keuntungan paling tertinggi di dapat pada perlakuan P3 sebesar Rp.181.434,00.
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Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)

Efisiensi usaha ditentukan dengan menggunakan konsep benefit cost ratio
yaitu menghitung antara jumlah total penghasilan dengan total biaya pengeluaran.
Benefit cost ratio merupakan perbandingan anatara total penerimaan dengan total
biaya. Semakin besar B/C maka akan semakin besar keuntungan yang diperoleh.

Analisa B/C Ratio digunakan dalam suatu usaha untuk mengetahui layak
atau tidaknya suatu usaha itu dilanjutkan ke periode berikutnya atau sebaliknya
usaha tersebut dihentikan saja karena kurang layak untuk mendapatkan
keuntungan. Analisa B/C Ratio dapat dilihat pada Tabel 4.Dari tabel diatas dapat
diketahui nilai rataan B/C Ratio paling tertinggi terdapat pada perlakuan P3
sebesar 1,35, kemudian perlakuan P2 sebesar 1,28, selanjutnya diikuti perlakuan

PO sebesar 1,27 dan paling terendah di dapat P1 sebesar 1,25

Hasil Produksi (Pendapatan)

Hasil produksi adalah seluruh hasil dari penerimaan selama satu periode
produksi dikurangi dengan seluruh biaya produksi. Menurut Soekartawi, dkk,
(2003) dalam usaha tani selisih antara penerimaan dan pengeluaran total disebut
pendapatan bersih dari usaha tani. Harga penjualan itik diperoleh dari harga jual
itik per kg. Harga bobot hidup itik adalah Rp.35.000/kg. Sehingga diperoleh hasil

penjualan itik selama 8 minggu. Hasil pendapatan dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Harga Jual Itik (Rp) tiap Perlakuan

Perlakuan bobot jual harga jual total
(Kg) (Rp) / (Kg) penerimaan (Rp)
PO 19,645 35.000,- 687.575,-
P1 18,570 35.000,- 649.950,-
P2 19,210 35.000,- 672.350,-
P3 19,595 35.000,- 685.825,-

Dari tabel diatas dapat dilihat total harga penjualan ternak itik selama 8
minggu pemeliharaan paling tinggi didapat pada perlakuan PO sebesar
Rp.687.575,-, kemudian perlakuan P3 sebesar Rp.685.825,-, selanjutnya diikuti
perlakuan P2 sebesar Rp.672.350,- dan harga paling terendah didapat pada

perlakuan P1 sebesar Rp.649.950,-.
Break Event Point (BEP)

Break Event Point (BEP) merupakan suatu alat pengukur usaha dimana
pada suatu titik waktu tertentu dengan nilai produksi tertentu terdapat
keseimbangan antara biaya usaha keseluruhan dengan penerimaan usaha. Break
Event Point ini digunakan untuk menganalisis proyeksi sejauh mana banyaknya
jumlah unit yang diproduksi atau sebanyak apa uang yang harus diterima untuk
mendapatkan titik impas atau kembalinya modal.

a. Break Event Point (Produksi)

Tabel 6. Analisa Break Event Point (Produksi) dalam Pemeliharaan Itik 0 — 8

Minggu.
Perlakuan Total Biaya Harga Jual Break Event Point
Produksi (Rp) (Produksi)
(Rp) (gram)
PO 541.007,- 35.000,- 15.457
P1 516.916,- 35.000,- 14.769
P2 521.491,- 35.000,- 14.899

P3 504.391, - 35.000,- 14411
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Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Break Event Point (Produksi) paling
tinggi didapat pada perlakuan PO sebesar 15.457, kemudian diikuti perlakuan P2
sebesar 14.889, selanjutnya diikuti perlakuan P1 sebesar 14.769 dan nilai terendah

didapat pada perlakuan P3 sebesar 14.411.

b. Break Event Point (Harga)

Tabel 7. Analisa Break Event Point (Harga) dalam Pemeliharaan Itik 0 — 8

Minggu
Perlakuan Total Biaya Total Produksi Break Event Point
Produksi (Kag) (Harga)
(Rp) (Rp)
PO 541.007,- 19,645 27.539,17
P1 516.916,- 18,570 27.836,07
P2 521.491,- 19,210 27.146,85
P3 504.391,- 19,595 25.740,80

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Break Event Point (harga) Paling
rendah di dapat pada perlakuan P3 sebesar Rp.25.740,80, kemudian diikuti
perlakuan P2 sebesar Rp.27.146,85, selanjutnya diikuti perlakuan PO sebesar

Rp.27.539,17 dan nilai tertinggi didapat pada perlakuan P1 sebesar Rp.27.836,07.



24

PEMBAHASAN

Biaya Produksi

Nilai biaya produksi setiap perlakuan selama penelitian yang diberi
penambahan fermentasi batang pisang dalam campuran ransum sebagai pakan itik
lokal untuk PO sebesar Rp.541,007, P1 sebesar Rp.516.916,00, P2 sebesar
Rp.521.491,00 dan P3 sebesar Rp.504.391. Biaya produksi adalah semua
pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen untuk memperoleh faktor-
faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang dapat digunakan agar produk
tertentu yang telah direncanakan dapat terwujud dengan baik. Total biaya
produksi atau jumlah total pengeluaran merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan produk , dapat diperoleh dengan menghitung biaya
pembelian bakalan DOD, biaya pakan, biaya obat-obatan dan biaya tenaga kerja.
Biaya produksi merupakan penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
tetap terdiri dari biaya investasi kandang dan biaya penyusutan. Jumlah biaya
investasi pada usaha pemeliharaan ternak itik meliputi nilai investasi kandang,
peralatan dan perlengkapan kandang, modal yang dikeluarkan selama penelitian.
Pada penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa investasi dari setiap perlakuan
adalah sebesar Rp.2.160.000,-,- yang di dapat dari biaya pengadaan kandang yaitu
sebesar Rp.1.750.000,- dan biaya peralatan yaitu sebesar Rp.410.000,-.

Hasil analisa variabel yang didapat dalam penelitian ini dalam
pemeliharaan ternak itik lokal dengan diberi fermentasi batang pisang dalam
campuran ransum menunjukkan bahwa biaya variabel tertinggi didapat pada
perlakuan PO yaitu sebesar Rp.516.029,- dan biaya variabel terendah didapat pada

perlakuan P3 yaitu sebesar Rp.479.413,-. Penyebab tingginya biaya variabel yang
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didapat pada perlakuan PO disebabkan biaya yang dikeluarkan dalam pembelian
pakan pada perlakuan PO lebih tinggi yaitu sebesar Rp.372.529,-, apabila
dibandingkn dengan perlakuan yang lain. Sedangkan biaya variabel pada
perlakuan P3 lebih rendah, itu dikarenakan biaya pakan yang dikeluarkan jauh
lebih murah yaitu sebesar Rp.331.177,-. Perbedaan ini disebabkan jumlah
komposisi ransum yang digunakan dalam penelitian ini berbeda pada setiap
perlakuan.

Ternak itik yang dipelihara dalam penelitian ini berjumlah 80 ekor, dalam
penelitian ini digunakan 4 perlakuan maka dari itu setiap perlakuan memiliki
jumlah itik 20 ekor. Harga itik untuk masing-masing perlakuan yaitu sebesar
Rp.106.000, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bakalan untuk
semua perlakuan yaitu sebesar Rp.424.000. Biaya obat-obatan selama penelitian
untuk masing-masing perlakuan sebesar Rp.10.000, maka total biaya yang
dikeluarkan untuk biaya obat-obatan untuk semua perlakuan yaitu sebesar
Rp.40.000, sedangkan untuk biaya yang dikeluarkan untuk biaya transportasi
untuk masin-masing perlakuan sebesar Rp.15.000, maka didapat total biaya yang
dikeluarkan untuk semua perlakuan untuk biaya transport yaitu sebesar
Rp.60.000, dan untuk biaya listrik yang di keluarkan untuk masing-masing
perlakuan sebesar Rp.12.000, maka total biaya yang di keluarkan untuk semua

perlakuan untuk biaya listrik yaitu sebesar Rp.48.000.

Analisa Laba-Rugi (Keuntungan-Kerugian)

Nilai hasil analisa laba-rugi yang diberi penambahan fermentasi batang
pisang dalam campuran ransum sebagai pakan itik lokal yaitu untuk PO sebesar

Rp.146.568,-, P1 sebesar Rp.133.034,-, P2 sebesar Rp.150.859,- dan P3 sebesar
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Rp.181.434,-.. Analisa laba-rugi merupakan selisih antara total penerimaan
dengan total seluruh biaya yang dikeluarkan selama penelitian dalam proses

produksi suatu usaha tani,

Menurut Riyanto (2001), suatu usaha mengalami keuntungan apabila
pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk membayar semua Sarana
produksi termasuk biaya bibit, biaya pakan, biaya upah tenaga kerja dan biaya
transport dan upah jasa yang lain selama usaha pemeliharaan dilakukan. Laba
yang didapat selama berlangsungnya penelitian berasal dari selisih hasil
pendapatan yang diperoleh dari penjualan ternak.

Berdasarkan data analisis pada pemeliharaan itik selama umur 8 minggu
mengalami keuntungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kentungan
paling tertinggi didapat pada perlakuan P3 sebesar Rp.181.434,-, diikuti dengan
perlakuan P2 sebesar Rp.150.859,-, kemudian perlakuan PO sebesar Rp.146.568,-
dan kentungan yang paling terendah didapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar
Rp.133.034,-.

Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai analisa B/C ratio paling
tinggi didapat pada pemeliharaan ternak itik lokal selama penelitian yang diberi
penambahan fermentasi batang pisang dalam campuran ransum sebagai pakan itik
lokal yang diberi pakan campuran ransum dengan penambahan fermentasi batang
pisang sebesar 30 %. Nilai B/C ratio ini memberikan arti bahwa usaha ternak itik
lokal dengan pemberian pakan fermentasi batang pisang layak untuk
dikembangkan, dikarenakan nilai B/C ratio >1 yang dimana pada setiap perlakuan

menperoleh B/C > 1 (Kusumawati,2012). Efisiensi usaha ditentukan dengan
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menggunakan konsep benefit cost ratio yaitu menghitung antara jumlah total
penghasilan dengan total biaya pengeluaran. Benefit cost ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya.Semakin besar B/C

rationya maka akan semakin besar keuntungan yang diperoleh.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan nilai B/C ratio
tertinggi dicapai pada perlakuan P3 vyaitu sebesar 1,35, diikuti perlakuan P2
sebesar 1,28, selanjutnya diikuti perlakuan PO sebesar 1,27 dan nilai B/C ratio
terendah didapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar 1,25. Rendahnya nilai B/C ratio
pada penelitian ini disebabkan karena penerimaan yang didapatkan dari penjualan

hasil produksi lebih kecil dari jumlah biaya produksi yang dikeluarkan.

Hasil Produksi (Pendapatan)

Nilai hasil produksi (pendapatan) ternak itik paling tinggi yang diberi
penambahan fermentasi batang pisang dalam campuran ransum sebagai pakan itik
lokal selama penelitian yaitu pada perlakuan PO sebesar Rp.687.575,-. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa nialai hasil produksi (pendapatan) paling tinggi
diperoleh pada perlakuan PO yaitu sebesar Rp.687.575,-, kemudian perlakuan P3
sebesar Rp.685.825,-, selanjutnya diikuti perlakuan P2 sebesar Rp.649.950,- dan
nilai hasil produksi paling rendah didapat pada perlakuan P1 sebsar Rp.649.950,-.
Rendahnya pendapatan yang diperoleh pada perlakuan P1 disebabkan rendahnya
bobot badan yang dihasilkan selama penelitian dibandingkan pada perlakuan yang

lain.
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Break Event Point (BEP)

Break Event Point merupakan titik impas dimana posisi jumlah
pendapatan dan biaya sama atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan
ataupun kerugian dalam suatu usaha pemeliharaan itik. Break Event Point
digunakan untuk menganalisis proyeksi sejauh mana banyaknya uang yang harus
diterima untuk mendapatkan titik impas atau kembalinya modal (Soepranianondo

dkk,2013).

a. Break Event Point (Produksi)

Nilai Break Event (Produksi) paling tertinggi pada ternak itik yang diberi
penambahan fermentasi batang pisang dalam campuran ransum sebagai pakan itik
lokal yaitu pada PO dengan penambahan 10 % fermentasi batang pisang dalam
campuran ransum sebesar 15.457. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
Break Event Point (Produksi) paling terendah didapat pada perlakuan P3 sebesar
14.411, kemudian diikuti perlakuan P1 sebesar 14.769, lalu diikuti perlakuan P2
sebesar 14.815 dan nilai paling tinggi didapat pada perlakuan PO sebesar 15.457.
Tingginya nilai Break Event Point pada perlakuan PO disebabkan karena nilai

harga jual itik jauh lebih murah dibandingkan dengan total biaya produksinya.

b. Break Event Point (Harga)

Nilai Break Event Point (Harga) paling tinggi pada ternak itik yang diberi
penambahan fermentasi batang pisang dalam campuran ransum sebagai pakan itik
lokal yaitu pada perlakuan P1 sebesar Rp.27.836,07. Dalam peneltian yang
dilakukan selama 8 minggu menunjukkan bahwa nilai Break Event Point (Harga)

paling tertinggi didapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar Rp.27.836,07, kemudian
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perlakuan PO sebesar Rp.27.539,17, lalu diikuti perlakuan P2 sebesar
Rp.27.146,85 dan nilai paling terendah didapat pada perlakuan P3 yaitu sebesar

Rp.25.740,80.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan (PO) dengan penambahan 0 % fermentasi batang pisang dalam
campuran ransum yang diberikan pada itik lokal adalah perlakuan yang
mengeluarkan biaya produksi paling tinggi di penelitian ini yaitu sebesar
Rp.541.007,-.

2. Keuntungan yang paling besar didapat pada perlakuan P3 dengan
penambahan fermentasi batang pisang 30 % dalam campuran ransum
sebesar Rp.181.434,-.

3. Perlakuan (P3) dengan penambahan fermentasi batang pisang 30 % dalam
campuran ransum pada itik lokal adalah nilai analisa B/C ratio paling
tinggi yaitu sebesar 1,35.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menyusun ransum yang

lebih murah untuk meningkatkan keuntungan peternak itik lokal.
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